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ABSTRACT 

Yield character is an important character that is considered in the use of a cultivar. Cultivation 

treatments to increase yields and yield quality continue to be tested to obtain appropriate treatments for more 

optimal yields. One of the treatments tested to increase yields on watermelons is fruit thinning. Fruit thinning is 

intended so that the photosynthetic results of photosynthesis are more concentrated in one fruit. The purpose of 

this study was to analyze the appearance of polyploid watermelon characters that received fruit thinning 

treatment. The research was conducted in Majalengka from Mei to July. The research method used is an 

experimental method in the field using polybags, the spatial layout used is a Randomized Block Design (RAK) 

with 6 replications. The treatments tested were A (without thinning), B (leaving 1 thinning), C (leaving 2 

thinning), D (leaving 3 thinning). The results showed that fruit thinning treatment had a significant effect on 

fruit diameter and fruit weight. Thinning treatment with 1 fruit left showed the best fruit diameter (10.80 cm) 

and fruit weight (2.28 kg) compared to no thinning (0.75 kg).  

Keywords: Polyploid watermelon, yield character, sweetness content, fruit thinning 

 

ABSTRAK 

Karakter hasil merupakan karakter penting yang menjadi pertimbangan dalam penggunaan suatu kultivar. 

Perlakuan budidaya untuk meningkatkan hasil dan kualitas hasil terus diuji untuk mendapatkan perlakuan yang 

sesuai untuk hasil panen lebih optimal. Salah satu perlakuan yang diuji untuk meningkatkan hasil panen pada 

buah semangka adalah dengan pemangkasan buah. Pemangkasan buah dimaksudkan supaya potosintat hasil 

proses fotosintesis lebih terpusat pada salah satu buah. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis penampilan 

karakter hasil semangka polyploid yang mendapat perlakuan pemangkasan buah. Penelitian dilakukan di 

Majalengka pada bulan April sampai Juni. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode eksperimen 

dilapangan dengan menggunakan polibeg, tata ruang yang digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

dengan 6 ulangan. Perlakuan yang diuji yaitu A (tanpa pemangkasan), B (Pemangkasan disisakan 1 buah), C 

(pemangkasan disisakan 2 buah), D (pemangkasan disisakan 3 buah). Hasil penelitian menunjukkan perlakuan 

pemangkasan buah berpengaruh nyata terhadap diameter buah dan bobot buah. Perlakuan pemangkasan dengan 

disisakan 1 buah menunjukkan diameter buah (10,80 cm) dan bobot buah (2,28 kg) paling baik dibandingkan 

tanpa pemangkasan (0,75 kg).  

Kata Kunci : Semangka polyploid, karakter hasil, kadar kemanisan, pemangkasan buah 

 
PENDAHULUAN 

Semangka (Citrullus vulgaris Schard L.) 

merupakan salah satu komoditas hortikultura 

dari famili Cucurbitaceae (labu-labuan) yang 

mempunyai nilai ekonomi cukup tinggi dan 

banyak digemari masyarakat indonesia. 

Kandungan zat gizi yang terdapat pada buah 

semangka per 100 gram memiliki energi 28 

kalori, air 92,1 %  protein 0,5 g, karbohidrat 6,9 

g, lemak 0,2 g, serat 0,2 %, abu 0,3, vitamin A 

590 IU, vitamin C 6 mg, niasin 0,2 mg, 

riboflavin 0,05 mg,  thiamin 0,05 mg, kalsium 7 

mg, besi/Fe 0,2 mg, fospor 12 mg (Khomsan, 

2009). Selain kandungan gizi tersebut, manfaat 

buah semangka bagi kesehatan  yaitu dapat 

mencegah timbulnya kanker, dapat 

memperbaiki tingkat kesuburan pada laki-laki, 

meningkatkan ereksi pada laki-laki, 

meningkatkan kerja ginjal dalam mengantur 

tekanan darah agar tetap normal, memperlancar 

buang air kecil dan menghilangkan dehidrasi 

(Khomsan, 2009). Kandungan gizi dan manfaat 
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yang besar menjadikan buah semangka banyak 

dicari masyarakat Indonesia 

Tingkat konsumsi buah-buahan setiap 

tahunnya semakin meningkat seiring dengan 

peningkatan jumlah penduduk dan pola makan 

masyarakat. Hal ini menyebabkan permintaan 

terhadap buah-buahan khususnya semangka 

juga semakin meningkat. Produksi semangka 

cenderung mengalami penurunan dari tahun 

2014 sampai tahun 2017, data terakhir 

menunjukan bahwa tahun 2017 produksi 

468.523 ton, namun produktivitas hanya 15,83 

ton per hektar, padahal potensi varietas unggul 

semangka di indonesia rata-rata memiliki 

produktivitas 20-30 ton per hektar. Kurangnya 

informasi dan pengetahuan petani tentang 

budidaya semangka menyebabkan produksi 

semangka di Indonesia kurang optimal (BPS, 

2018). Upaya untuk peningkatan produksi 

tanaman semangka salah satunya dapat 

dilakukan dengan penggunaan varietas serta 

rekayasa budidaya.  

Salah satu jenis semangka yang sedang 

digemari masyarakat indonesia dan banyak 

dibudidayakan oleh petani adalah semangka 

poliploid. Tanaman semangka polyploid 

merupakan tanaman semangka yang direkayasa 

jumlah kromosomnya melalui persilangan 

(Jaskani et al. 2005; Sattler et al. 2016; Kaseb et 

al. 2021) maupun induksi mutasi (Noh et al. 

2012; Zhang et al. 2019; Hassan et al. 2020; 

Kaseb et al. 2021). Kelebihan tanaman 

polyploid diantaranya system perakaran yang 

kokoh, proses metabolisme lebih cepat, 

produksi metabolit sekunder lebih banyak, dan 

lebih tahan terhadap cekaman (Ma et al. 2008; 

Song et al. 2012). Salah satu kelemahan dari 

tanaman polyploid adalah tanaman yang 

dibudidayakan tidak dapat menghasilkan biji 

sehingga petani harus selalu membeli benih jika 

ingin membudidayakan Kembali kultivar 

tersebut. Tidak terdapatnya biji pada kultivar 

polyploid disebabkan oleh kelainan pada proses 

pembelahan meiosis sehingga ovari tidak 

berkembang (Kaseb et al. 2021).  

Menghasilkan buah semangka yang 

berkualitas dapat dilakukan dengan cara 

pemangkasan buah. Pemangkasan dilakukan 

dengan cara memotong bagian tanaman 

(cabang, batang atau daun) agar tidak terjadi 

overlapping (Purbiati, 2016). Pemangkasan 

bertujuan agar hasil fotosintat pada tanaman 

terfokus untuk perkembangan buah 

(Hidayatullah, 2013). Pemangkasan pada 

tanaman buah-buahan merupakan bagian yang 

mempengaruhi proses fisiologis untuk 

meningkatkan produksi dan kulitas buah. 

Selanjutnya Suryawaty dan Pertowo (2015) 

mengatakan bahwa pemangkasan merupakan 

bagian tahap pemeliharaan yang mana 

menghilangkan bagian tanaman seperti cabang, 

pucuk dan daun untuk mengendalikan arah 

pertumbuhan menjadi lebih teratur.  

Tanaman semangka dapat menghasilkan 

banyak buah disetiap tanamannya. Buah yang 

dipelihara pada tanaman semangka hanya 

dipelihara 1 sampai 2 buah per tanaman untuk 

menghasilkan kualitas buah yang seragam. 

Barzegar et al. (2013) menyatakan pada buah 

melon, menghilangkan beberapa buah melon 

mendorong tanaman untuk mengarahkan 

asimilat ke pengaturan buah atau ke 

pertumbuhan vegetatif menjadi lebih efisien 

ketika penjarangan dilakukan pada tahap awal 

perkembangan tanaman. Hasil penelitian 

Rafaella et al. (2018) menunjukkan bahwa 

pemangkasan buah pada 51 hari setelah tanam 

menurunkan kelarutan gula pada buah 

semangka, hasil yang sama dilaporkan Presman 

et al. (2020) bahwa kualitas hasil secara nyata 

dipengaruhi oleh pemangkasan buah yang 

dikombinasikan dengan proses grafting. 

Selanjutnya D Campos et al. (2019) melaporkan 

bahwa pemangkasan buah yang disertai dengan 

pengaturan jarak antar buah dapat 

meningkatkan bobot buah semangka.  

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis 

penampilan tanaman semangka poliploid yang 

diberi perlakuan pemangkasan buah. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

alternatif baru rekayasa budidaya buah 

semangka sehingga dapat menghasilkan panen 

yang optimal.  

 

BAHAN DAN METODE 

Tempat dan waktu percobaan  

 Percobaan ini dilaksanakan di Desa 

Sidamukti Kecamatan Majalengka Kabupaten 

Majalengka dengan ketinggian tempat 141 

meter diatas permukaan laut (dpl). Klasifikasi 

tipe curah hujan menurut Schmidt ferguson di 

tempat percobaan memiliki tipe iklim C yaitu 

termasuk kriteria basah. Lahan yang digunakan 

adalah lahan tadah hujan dengan kriteria tanah 

liat. Waktu pelaksanaan percobaan dimulai 
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pada bulan Mei sampai dengan bulan Juli 

2019. Bahan yang dipakai dalam penelitian ini 

yaitu semangka kultivar Amara F1 (semangka 

non biji), pupuk dasar yaitu (KCL, TSP dan 

ZA), polibeg 40 cm x 50 cm, Pestisida dan 

bahan – bahan penunjang dalam proses 

budidaya tanaman semangka.  

Metode penelitian 

 Rancangan lingkungan dalam penelitian 

ini menggunakan metode eksperimen 

dilapangan dengan rancangan percobaan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) non 

faktorial, perlakuan yang dilakukan adalah 

pemangkasan batang sekunder yang diulang 

sebanyak 6 kali ulangan dengan diperoleh 4 

perlakuan dan 16 plot percobaan, 

menggunakan diameter polibeg 40 cm x 50 cm 

diduplo sehingga diperoleh 48 polibeg. 

Rancangan perlakuan yang dilakukan dalam 

penelitian ini yaitu terdiri dari 4 perlakuan 

diantaranya perlakuan A (tanpa pemangkasan), 

perlakuan B (Pemangkasan Buah menyisakan 

1 buah), perlakuan C (Pemangkasan Buah 

menyisakan 2 buah), perlakuan D 

(Pemangkasan Buah (menyisakan 3 buah).  

Analisis Data 

 Data hasil pengamatan dilapangan 

dianalisis dengan menggunakan analisis sidik 

ragam  RAK factor tunggal. Jika analisis sidik 

ragam (ANOVA) menunjukkan perbedaan, 

maka dilakukan pengujian beda rata-rata 

perlakuan dengan analisis Uji Jarak Berganda 

Duncan pada taraf signifikansi 95%. Analisis 

dilakukan dengan menggunakan software 

SPSS versi 23. Variabel pengamatan yang 

diamati terdiri dari panjang sulur (cm), 

diameter buah (cm), bobot buah (gram) dan 

kadar kemanisan (brix).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keadaan Lingkungan Tempat Percobaan  

 Berdasarkan analisis tanah dapat 

diketahui bahwa tanah yang digunakan dalam 

penelitian ini memiliki tekstur liat. Tanah 

tersebut memiliki  pH H2O 5,63 dengan 

kriteria agak masam. Pertumbuhan semangka 

yang optimum adalah pada kisaran pH tanah 

antara 6 – 7 dan tanaman semangka 

menghendaki tanah yang subur, gembur dan 

kaya bahan organik (Kalie, 1993). Keadaan pH 

tersebut mendukung untuk pertumbuhan 

tanaman semangka, namun pada kandungan 

unsur hara lainnya kurang mendukung untuk 

pertumbuhan tanaman semangka. Kandungan 

C-organik rendah dan unsur N yang tersedia 

dalam tanah rendah sehingga memmpengaruhi 

pertumbuhan tanaman. Marliah (2010) 

mengemukakan bahwa pertumbuhan tanaman 

yang baik dapat tercapai apabila unsur hara 

yang di butuhkan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman dalam bentuk tersedia, 

seimbang dan dalam konsentrasi yang 

optimum serta di dukung oleh faktor 

lingkungannya. Selanjutnya Kusumo (2014) 

menyatakan bahwa unsur N merupakan salah 

satu faktor pembentukan klorofil pada daun. 

Tanaman kekurangan unsur tersebut dapat 

menyebabkan penyerapan unsur hara dan air 

serta fotosintesis tidak berlangsung dengan 

baik. 

 Serangan hama dan penyakit yang 

terdapat pada tanaman semangka selama 

percobaan yaitu  ulat grayak (Spodoptera 

litura), thrips (Thrips sp), kutu kebul (Bemisia 

tabaci),  kutu daun (Aphis gossypii Glover) dan 

layu fusarium (Fusarium oxysporum f. sp. 

Lagenariae Matsouo et Yamamoto), Layu 

bakteri (Erwinia tracheiphila E. F. Sm.). 

Serangan berat menyebabkan tanaman gundul 

karena daun dan buah habis dimakan ulat. 

Serangan berat pada umumnya terjadi pada 

musim kemarau, dan menyebabkan defoliasi 

daun yang sangat berat (Mustikawati, 2012). 

Pengendalian untuk serangan hama dilakukan 

dengan penyemprotan pestisida berbahan aktif 

deltametrin. Menurut Meilin dan Praptana 

(2014) Aplikasi insektisida deltametrin dapat 

mempengaruhi sistem syaraf, perilaku, dan 

biologi parasitoid. Penyemprotan insektisida 

sebagai salah satu cara untuk menekan 

populasi hama yang menyerang tanaman. 

Aplikasi insektisida deltametrin juga dapat 

menurunkan populasi serangga (Bhanu, et al. 

2011). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 

stasiun Badan Meteorologi Klimatologi dan 

Geofisika (BMKG) Jatiwangi tipe iklim 

menurut schmidt ferguson selama 10 tahun 

terakhir, maka dapat diklasifikasikan tipe curah 

hujan di Desa Sidamukti Kecamatan 

Majalengka Kabupaten Majalengka termasuk 

kedalam tipe C yaitu agak basah. Suhu rata – 

rata bulanan berkisar 26 sampai 28,3 
0
C, suhu 

harian selama percobaan pada bulan Mei – Juli 
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2019 yaitu 21 
0
C sampai 32 

0
C. Jika suhu 

dibawah 30 
0
C maka pertumbuhan semangka 

dapat terhambat. Sejalan dengan pernyataan 

Nugrahini (2015) menyatakan bahwa 

pemecahan kulit luar dan suhu 30 – 32 
0
C 

menghasilkan viabilitas dan pertumbuhan 

benih semangka non biji yang paling baik. 

Pertumbuhan tanaman muda lemah bahkan 

tidak normal, namun setelah itu tanaman 

tumbuh kuat. Benih semangka triploid 

memiliki daya vitalitas yang rendah jika suhu 

kurang dari 30 
0
C maka daya kecambah benih 

agak lambat (Kalie, 2005). 

Penampilan Semangka Poliploid dengan 

Perlakuan Pemangkasan Buah 

Hasil analisis statistic menunjukkan 

karakter diameter buah dan bobot buah 

dipengaruhi oleh perlakuan pemangkasan 

buah, sedangkan Panjang sulur dan kadar 

kemanisan tidak dipengaruhi oleh perlakuan 

pemangkasan buah. Hasil analisis dapat dilihat 

pada table 1.  

Hasil analisis menunjukan perlakuan 

pemangkasan buah tidak berbeda nyata pada 

karakter panjang sulur dan kadar kemanisan 

(Tabel 1). Hal ini diduga oleh beberapa factor 

diantaranya keadaan lingkungan, tanah tempat 

percobaan, dan percobaan dilakukan pada 

polibeg. lingkungan yang mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman selama percobaan yaitu 

faktor tanah, iklim dan organisme pengganggu 

tanaman, sehingga dapat berpengaruh terhadap 

penampilan tanaman. Tanah merupakan media 

utama untuk pertumbuhan tanaman, Menurut 

Gardner et al. (1991) menyatakan bahwa 

pertumbuhan tanaman merupakan akibat 

adanya pengaruh dari berbagai faktor 

pendukung tumbuhan yang berupa faktor 

kendali genetik dan lingkungan.  

 

 

Tabel 1. Penampilan Semangka Poliploid Dengan Perlakuan Pemangkasan Buah 

 

Perlakuan 
Panjang 

Sulur (cm) 

Diameter 

Buah (cm) 

Bobot Buah 

(kg) 

Kadar 

Kemanisan 

(brix) 

A (Tanpa Dipangkas) 96.48 
a
 9.59 

ab
 0.75 

a
 8.00 

a
 

B (Pemangkasan disisakan 1 buah) 96.33 
a
 19.80 

c
 2.28 

c
 8.33 

a
 

C (Pemangkasan disisakan 2 buah) 89.00 
a
 15.81 

bc
 1.47 

bc
 8.33 

a
 

D (Pemangkasan disisakan 3 buah) 96.17 
a
 9.55 

a
 0.89 

ab
 9.17 

a
 

CV (%) 31.34
 

16.66
 

28.06
 

24.19
 

Keterangan : nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama 

(Supercript) menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan 

pada taraf signifikansi 95%; CV = Koefisien keragaman 

 

Faktor penyebab yang mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman tidak baik selain 

keheterogenan tanah yaitu adanya perubahan 

iklim dan temperatur suhu yang tidak stabil 

selama percobaan. Hal ini menyebabkan 

terjadinya serangan organisme pengganggu 

tanaman cukup besar. Menurut Oka (2005) 

dan Untung (2006) menjelaskan 

perkembangan hama sangat dipengaruhi oleh 

iklim, sistem budidaya, varietas, stadium 

pertumbuhan, topografi, musuh alami dan 

faktor genetis hama. Selain berpengaruh tidak 

langsung pada tanaman semangka, 

temperature juga dapat berpengaruh langsung 

terhadap pertumbuhan maupun kualitas hasil 

tanaman semangka. Hasil penelitian Rubatzky 

dan Yamaguchi (1997); Kyriacou et al. (2018) 

temperature optimum untuk tanaman 

semangka berkisar antara 20 sampai 30
0
C. 

Keadaan cuaca yang kering akan 

meningkatkan jumlah glukosa dalam buah 

semangka sehingga semangka lebih manis 

(Kyriacou et al. 2018).  

Tabel 1 menunjukkan diameter buah dan 

bobot buah dipengaruhi oleh perlakuan 

pemangkasan. Perlakuan pemangkasan buah 

dengan disisakan 1 sampai 2 buah per tanaman 

menunjukkan diameter dan bobot buah yang 
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paling baik. Hal ini dikarenakan pemangkasan 

yang berfungsi untuk memanfaatkan 

penyaluran hasil fotosintesis lebih terpusat 

kebagian sink nya. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan hasil penelitian Gumelar et al. (2014); 

Yuriani et al. (2019) yang melaporkan bahwa 

pemangkasan buah yang disisakan 2 buah 

memberikan pengaruh baik terhadap diameter 

dan bobot buah. Hal ini disebabkan karena 

pemangkasan mampu meningkatkan hasil 

dengan cara fotosintat diarahkan untuk 

pembentukan buah (Harjadi et al. 2012). Forth 

(1998) menjelaskan hasil proses fotosintesis 

adalah berupa karbohidrat yang dapat 

membentuk asam amino yang berperan dalam 

pembesaran dan pembelahan sel yang 

mengakibatkan diameter buah bertambah. 

Palmarum (1991) menyatakan bahwa 

banyaknya fotosintat yang dihasilkan dari 

proses fotosintesis mempengaruhi ukuran 

buah.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa penampilan karakter hasil 

tanaman semangka poliploid yaitu diameter 

buah dan bobot buah dipengaruhi oleh 

perlakuan pemangkasan buah. Pemangkasan 

buah yang menunjukkan hasil paling baik 

yaitu perlakuan pemangkasan yang disisakan 1 

sampai dua buah. Perlakuan pemangkasan 

buah tidak berpengaruh terhadap penampilan 

pertumbuhan dan kemanisan buah semangka 

polyploid.  
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